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Employee performance is the result of the quality and
quantity of work achieved by an employee in carrying out
their duties in accordance with the responsibilities
assigned to them. Success in a company is influenced by
the performance of its employees. Leadership style and
organizational culture within a company are factors that
influence the quality of employee work. This study aims to
determine the influence of leadership style and
organizational culture on employee performance through
self-confidence as a mediating variable. A total of 100
employees at CV. Sari Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten were
respondents in this study. Research data were obtained
through questionnaires, interviews, and documentation
using quantitative research methods. Leadership style and
organizational culture were independent variables,
performance was a dependent variable, and self-
confidence was an intervening variable. Data analysis
using AMOS with validity testing, reliability testing,
normality testing, outlier testing, and model fit testing
(SEM) techniques. This study shows that leadership style
and organizational culture variables significantly affect
self-confidence. Leadership style and organizational
culture variables significantly affect employee
performance. Self-confidence variables can mediate the
influence of leadership style and organizational culture
variables on employee performance
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Latar Belakang Masalah

Kepemimpinan merupakan suatu proses memengaruhi yang membantu
sekelompok individu untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan dijelaskan sebagai
proses dimana seorang individu memengaruhi sekelompok individu untuk
mencapai tujuan bersama. Ada dua bentuk umum kepemimpinan yaitu ditetapkan
dan muncul secara alami. Kepemimpinan sebagai suatu proses, diterapkan pada
individu baik dalam peran yang ditetapkan maupun peran yang muncul secara
alami (Gemini, 2021).
Kemajuan perusahaan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
berkembang melalui gagasan yang dibuat oleh pemimpin dan diterapkan kepada
anggota organisasi.

Sebagai variabel pemediasi, Kepercayaan diri pada karyawan sangatlah
penting. Menurut Bandura dalam (Indriani, 2022), mengemukakan bahwa
kepercayaan diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitf berupa keputusan,
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang
diperlukan guna mencapai hasil yang diinginkan.

CV. Sari Kayu Jaya adalah CV yang bergerak dibidang produksi kayu
lapis yang berlokasi di Dk, Bunder Rt.16/Rw.08, Logede, Karangnongko, Klaten.
Kayu lapis atau yg sering disebut tripleks adalah sejenis papan pabrikan yang
terdiri dari lapisan kayu yang direkatkan bersama-sama sehingga menjadi lebih
tebal. CV Sari Kayu Jaya ini menjual berbagai jenis kayu seperti plywood,
barecore, balken dan veneer dari bahan kayu sengon.
Berdasarkan hasil wawancara yang saya dapat di CV SKJ ini tidak jauh dari
kinerja para karyawannya, sehingga didapat indikasi rendahnya kinerja karyawan,
yaitu seperti karyawan dituntut dengan cepat untuk menyelesaikan pekerjaan oleh
para pemimpinnya sehingga karyawan merasa dikejar waktu, untuk mengikuti
budaya organisasi seperti norma-norma yang berlakuk dalam perusahaan, serta
adanya fenomena kepercayaan diri yang mempengaruhi kinerja para karyawan
yang masih rendah. Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul:

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Kepercayaan Diri Sebagai Variabel Pemediasi di Cv. Sari
Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan

sebagai berikut:
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepercayaan diri di CV

Sari Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepercayaan diri di CV. Sari

Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?
3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV.

Sari Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?
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4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. Sari
Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?

5. Apakah kepercayaan diri berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. Sari
Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?

6. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui
variabel pemediasi kepercayaan diri di CV. Sari Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten?

7. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui
variabel pemediasi kepercayaan diri di CV. Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Klaten?

Tinjauan Pustaka

GayaKepemimpinan
Menurut (Wibowo, 2017) Kepemimpinan merupakan individu yang mau
memanfaatkan kedudukannya untuk memberi motivasi serta mendukung usaha
yang bersifat inovasi bagi organisasi.

Budaya Organisasi
Menurut Triatna (2015) Budaya organisasi adalah nilai dasar organisasi yang
berupa keyakinan, orang-orang dalam organisai yang merupakan perekat dan ciri
khas organisasi yang bisa membedakan dengan organisasi lainnya tentang
peraturan dan norma sosial yang berlaku di perusahaan mereka.

Kinerja Karyawan
Kinerja, menurut Fattah (2017:9), adalah hasil atau keluaran (hasil) dari pekerjaan
yang dilakukan oleh suatu organisasi atau institusi.

Kepercayaan Diri
Kepercayaan Diri merupakan pengarahan terhadap diri yang dilakukan karyawan
terhadap kinerja yang berkaitan dengan perusahaan (Yemseran & Andi, 2023).

Rerangka Pemikiran

Hipotesis

1 Ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kepercayaan diri di cv.
Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten Klaten.
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2 Ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kepercayaan diri di cv.
Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten Klaten.

3 Ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di cv.
Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten Klaten.

4 Ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di cv.
Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten Klaten.

5 Ada pengaruh signifikan kepercayaan diri terhadap kinerja karyawan di cv.
Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten Klaten.

6 Ada pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
melalui variabel pemediasi kepercayaan diri di cv. Sari Kayu Jaya (SKJ) 2
Kabupaten Klaten.

7 Ada pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui
variabel pemediasi kepercayaan diri di cv. Sari Kayu Jaya (SKJ) 2 Kabupaten
Klaten.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di CV. Sari Kayu Jaya (SKJ 2) Klaten yang beralokasikan
di Dk, Bunder Rt.16/Rw.08, Logede Karangnongko Klaten. Telp (081327422245).

Sumber Data
1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian atau dari
sumbernya. Dalam penelitian ini data primer merupakan data hasil pengisian
kuesioner/google form variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi
(X2), Kinerja Karyawan (Y) dan Kepercayaan Diri (Z).
2. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari pihak lain yang ada hubungannya dengan
penelitian, misalnya dari buku dan dokumen.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang memiliki kuantitas daan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:125).
Adapun populasi dalam penelitian ini 100 orang.

Sampel adalah bagian dari poplasi yang digunakan untuk penelitian.
Menurut Arikunto dalam Putri, D. (2018:5) menyatakan bahwa populasi kurang
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dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau
20%-25% atau lebih.

Teknik Analisis Data

1. Analisis deskriptif
2. Uji validitas
3. Uji reliabilitas
4. Uji normalitas
5. Uji Goodness of Fit
6. Uji hipotesis

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan diatas dapat diketahui bahwa responden laki-laki sebanyak 73 orang
(73%) dan perempuan sebanyak 27 orang (27%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hal ini menunjukkan pada usia 18-27 tahun merupakan usia produktif dan
mempunyai semangat bekerja di lapangan lebih tinggi dari pada usia 28-37 dan
usia 38-47.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berpendidikan terakhir SMA/SMK.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama bekerja

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini lama bekerja selama 1 tahun.

Uji Validitas

Ghozali (2017) mengemukakan bahwa hasil pengujian dikatakan reliabel
jika memiliki nilai factor loading (standardized loading) > 0,5.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukan kehandalan suatu alat ukur. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan CR (Construct Reliability) dan AVE (Average
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Variance Extracted), dimana memiliki kriteria jika nilai CR > 0,7 dan AVE > 0,5
maka variabel dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunkan z value (critical ratio atau C.R
pada output AMOS 24.0) dari nilai skewness dan kurtosis sebaran data. Nilai
kritis sebesar ± 2,58 pada tingkat signifikan 0,01 menurut Ghozali (2017). Hasil
Uji Normalitas data dapat dilakukan pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel, uji normalitas secara univariate mayoritas berdistribusi
normal karena nilai critical ratio(c.r) untuk kurtosis (keruncingan) maupun
skewness (kemencengan), berada dalam rentang -2,58 sampai +2,58. secara
multivariate data memenuhi asumsi normal karena nilai- -1.328 berada di dalam
rentang -2,58.

Uji Goodness of Fit
Menilai goodness of fit menjadi tujuan utama dalam SEM untuk mengetahui

sampai seberapa jauh model yang dihipotesiskan “Fit” atau cocok dengan sampel
data. Hasil goodness of fit ditampilkan pada data berikut ini:
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Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Langusng

1. Pengujian Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kepercayaan Diri

Menunjukkan parameter estimasi nilai koefisien estimate regression
weight diperoleh sebesar 554 dan nilai C.R 5,014. Hal ini berarti semakin kuat
pengaruh gaya kepemimpinan maka akan meningkatkan kepercayaan. Pengujian
signifikansi pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai
probabilitas 0,000 (p<0,05). Sehingga (H1) diterima diri.

2. Pengujian Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kepercayaan
Diri

Menunjukkan parameter estimasi nilai koefisien estimate regression
weight diperoleh sebesar 349 dan nilai C.R 4.694. Pengujian signifikansi
pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000
(p<0,05). Sehingga (H2) diterima.

3. Pengujian Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan

Menunjukkan parameter estimasi nilai koefisien estimate regression
weight diperoleh sebesar 239 dan nilai C.R 2.682. Pengujian signifikansi
pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,007
(p<0,05). Sehingga (H3) diterima.

4. Pengujian Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Menunjukkan parameter estimasi nilai koefisien estimate regression
weight diperoleh sebesar 111 dan nilai C.R 1.989. Pengujian signifikansi
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pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,047
(p<0,05). Sehingga (H4) diterima.

5. Pengujian Pengaruh Variabel Kepercayaan Diri Terhadap Kinerja
Karyawan

Menunjukkan parameter estimasi nilai koefisien estimate regression
weight diperoleh sebesar 492 dan nilai C.R 5.036. Pengujian signifikansi
pengaruh antara kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000
(p<0,05). Sehingga (H5) diterima.

Uji Hipotesis Mediasi

6. Pengujian Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Variabel Pemediasi Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas didapat nilai thitung sebesar
3.5395 > 1.96 karena tingkat signifikansi jauh lebih kecil 0,000< 0,05 (5%)
maka membuktikan bahwa kepercayaan diri menjadi variabel mediasi pada
pengaruh Gaya Kepemimpinan tehadap Kinerja Karyawan dengan demikian
(H6) yang menyatakan “Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui variabel
pemediasi Kepercayaan Diri (Z)” didukung.

7. Pengujian Pengaruh Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Variabel Pemediasi Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas didapat nilai thitung sebesar
3.4373 > 1.96 tingkat signifikansi jauh lebih kecil 0,000< 0,05 (5%) . Dengan
demikian (H7) yang menyatakan “Budaya Organisasi (X2) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) melalui variabel
pemediasi Kepercayaan diri (Z)” didukung.

Simpulan
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri.
2. Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kepercayaan diri.
3. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
4. Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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5. Kepercayaan diri berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.
6. Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) melalui variabel pemediasi Kepercayaan Diri (Z).
7. Budaya Organisasi (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui variabel pemediasi Kepercayaan diri (Z).
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